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ABSTRAK 

  

Bima Harbianotono Riadi. Estimasi Cadangan Karbon Tersimpan di Atas 

Permukaan Tanah Hutan Kota Malabar Kota Malang. Dosen Pembimbing I: Drs. 

Amir Syarifuddin M. P. Dosen Pembimbing II: Erni Mukti Rahayu, S. Hut., 

M. Ling 

Pencemaran udara akibat sektor transportasi telah memberikan kontribusi sebesar 

80% diikuti oleh emisi dari industri, kebakaran hutan dan aktivitas rumah tangga. 

Hutan kota Malabar tidak hanya dapat difungsikan sebagai kawasan resapan air 

tetapi juga dijadikan sebagai ruang aktivitas publik yang berbasis pelestarian 

kawasan hijau dan berperan penting dalam menyerap dan menyimpan karbon di 

dalam biomassa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besaran potensi 

cadangan karbon tersimpan di atas permukaan tanah hutan kota malabar dan 

mengetahui potensi penyerapan gas karbon dioksida (CO2) hutan kota malabar kota 

Malang. Data penelitian berupa tinggi pohon, diameter pohon, berat basah 

tumbuhan bawah dan berat kering tumbuhan bawah. Data pohon yang diambil ialah 

seluruh individu tegakan yang ada di hutan kota malabar, data tumbuhan bawah 

diambil menggunakan plot berukuran 0,5 m x 0,5 m sebanyak 16 plot. Pengukuran 

berat basah dan berat kering dilakukan di laboratorium kehutanan Universitas 

Muhammadiyah Malang. Hasil penelitian hutan kota malabar memiliki 

keanekaragaman 96 jenis vegetasi dengan total 1.490 individu. Hasil analisis 

cadangan karbon hutan kota malabar ialah sebesar 236,2174 ton/ha, dimana 

219,4124 ton/ha pada pohon dan 16,8049 ton/ha pada tumbuhan bawah. 

Penyerapan karbon dioksida (CO2) sebesar 866,9177 ton/ha, dimana 805,2436 

ton/ha pada pohon dan 61,6741 ton/ha pada tumbuhan bawah. Trembesi merupakan 

jenis pohon dengan jumlah cadangan karbon paling besar sehingga dinas 

lingkungan hidup diharapkan dapat menanam pohon ini guna menambah jumlah 

tegakan pohon trembesi di hutan kota Malabar Malang. 

Kata kunci: Hutan Kota, Cadangan Karbon, Emisi CO2 
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PRAKATA 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas berkat penyertaan-Nya 

sehingga pada kesempatan ini penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul 

“Estimasi Cadangan Karbon Tersimpan di Atas Permukaan Tanah Hutan Kota 

Malabar Kota Malang”. 

Penulisan skripsi ini di maksudkan untuk memenuhi sebagian dari 

persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu pada Program Studi 

Kehutanan Fakultas Petanian-Peternakan Universitas Muhammadiyah Malang. 

Tanpa kesempatan, bimbingan serta pengarahan masukan dan dukungan semangat 

yang diberikan oleh berbagai pihak, tentunya skripsi ini tidak akan terwujud hingga 

seperti saat ini. 

Skripsi ini terdiri dari BAB I Pendahuluan mengenai latar belakang, tujuan 

penelitian dan rumusan masalah dilakukannya perhitungan nilai karbon di hutan 

kota Malabar sebagai ruang terbuka hijau yang berperan untuk menyerap emisi 

karbon dioksida di kota Malang. BAB II Tinjauan Pustaka terkait dampak negatif 

emisi karbon dioksida yang menyebabkan meningkatnya konsentrasi efek gas 

rumah kaca yang mengakibatkat meningkatnya suhu rata-rata bumi atau yang biasa 

disebut pemanansan global. BAB III Metode penelitian, metode pengumpulan data 

yang digunakan pada penelitian ini ialah observasi dan dokumentasi. Purposive 

sampling digunakan untuk menentukan letak plot sampel tumbuhan bawah. Alat 

yang digunakan pada penelitian ini ialah phiband yang digunakan untuk mengukur 

diameter pohon setinggi dada, haga meter yang digunakan untuk mengukur tinggi 

pohon, timbangan yang digunakan untuk menimbang bobot kering dan bobot basah 

sampel tumbuhan bawah, oven yang digunakan untuk mengeringkan sampel 

tumbuhan bawah selama 24 jam agar kandungan air didalamnya menguap, dan alat 

tulis yang digunakan untuk mencatat data-data yang diperlukan. Pengukuran 

biomassa pohon menggunakan persamaan allometrik untuk mengetahui biomassa 

setiap pohonnya. BAB IV Hasil dan pembahasan, nilai cadangan karbon tersimpan 

di atas permukaan tanah hutan ialah sebesar 236,2174 ton/ha dan total penyerapan 

karbon dioksida sebesar 866,9177 ton/ha dimana pohon berjenis trembesi 

menyimpan karbon terbesar yaitu sebesar 80,4279 ton/ha dan duku dengan nilai 

cadangan karbon terkecil sebesar 0,0003 ton/ha. BAB V yang berisi kesimpulan, 
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cadangan karbon yang tersimpan di atas permukaan tanah sebesar 236,2174 ton/ha, 

dimana 219,4124 ton/ha pada pohon dan 16,8049 ton/ha pada tumbuhan bawah. 

Penyerapan karbon dioksida di atas permukaan tanah sebesar 866,9177 ton/ha, 

dimana 805,2436 ton/ha pada pohon dan 61,6741 ton/ha pada tumbuhan bawah. 

Trembesi menjadi tegakan dengan nilai cadangan karbon dan karbon dioksida 

paling tinggi. Disarankan Dinas Lingkungan Hidup menambah jumlah tegakan 

pohon trembesi karena kemampuan penyerapan karbon dioksida pohon ini tinggi. 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini jauh dari kata sempurna, maka dari 

itu penulis berharap adanya kritik dan saran yang membangun guna menjadikan 

penelitian ini jauh lebih baik, dan penulis berharap kedepannya penelitian ini dapat 

berguna bagi semua kalangan. 

 

 

 

 

Malang, 5 Februari 2024  

 

 

 

Bima Harbianton Riadi 
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